




























Pembelajaran merupakan suatu proses 
edukatif yang dilaksanakan oleh guru dan 
siswa di dalam kelas untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Hamid (2013: 207) mengung- 
kapkan bahwa proses pembelajaran merupa-
kan proses interaksi antar semua komponen 
pembelajaran yang saling terhubung untuk 
mencapai tujuan bersama sehingga didalam-
nya terdapat beberapa komponen pembela-
jaranyang saling bekerjasama untuk terca-








































“Ilmu Pengetahuan Alam adalah ilmu 
yang mempelajari alam dengan segala isi- 
nya, atau secara sederhana merupakan suatu 
kumpulan pengetahuan yang tersusun secara 
sistematis tentang gejala alam.  (Sukardjo, 
dkk: 2005: 1). Yang dipelajari oleh IPA ya- 
itu gejala-gejala alam yang berkembang di 
lingkungan sekitar. 
Berdasarkan hasil observasi pada 11 
Maret 2016 diperoleh data bahwa siswa ke- 
las IV SDN Bratan I No. 71 Laweyan dalam
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Abstract: The purpose of this research is to improve the understanding of thermal and sound energy 
concept by applying Course Review Horay (CRH) learning model. This research uses Classroom 
Action Research (CAR) which consists of three cycles. Each cycles consists of four phases, they are: 
planning, action, observation, and reflection. The data of the research are collected through 
observation, interview, documentation, and test. They are validated by using the content validity, 
technique and source triangulation. The data are then analyzed by using the interactive description 
that comprising three components, they are: data reduction, data display, and conclusion 
drawing/verification. The result of this research shows the average grade of pre-test is 50,06 with the 
percentage of acquired classical passing grade 8,57%. In the first cycle the average grade is 64,50 
with the percentage of acquired classical passing grade 37,14%. In the second cycle the average grade 
is 78,64 with the percentage of acquired classical passing grade 80,00%. In the third cycle the 
average grade is 88,71 with the percentage of acquired classical passing grade 97,14%. The 
conclution of this research is implementation of Course Review Horay (CRH) learning model can 
improve the understanding thermal and sound energy concept on the fourth grade students at Bratan I 
No. 71 Laweyan Elementary School in the Academic Year 2015/2016. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep energi panas dan energi 
bunyi dengan menerapkan model pembelajaran Course Review Horay (CRH). Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus, dengan tiap 
siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, tindakan, dan refleksi. Teknik pengumpulan data adalah 
pengamatan, wawancara, kajian dokumen, dan tes. Validitas data dengan menggunakan validitas isi, 
triangulasi teknik, dan triangulasi sumber. Analisis data dengan menggunakan deskriptif interaktif 
yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan. Hasil penelitian ini 
menunjukkan rata-rata pada pra tindakan yaitu 50,06 dengan ketuntasan klasikal 8,57%. Pada siklus I 
nilai rata-rata kelas menjadi 64,50 dengan peningkatan ketuntasan klasikal menjadi 37,14%. Pada 
siklus II nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 78,64 dengan ketuntasan klasikal mencapai 80,00%. 
Pada siklus III nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 88,71 dengan ketuntasan klasikal mencapai 
97,14%. Simpulan dari penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran Course Review Horay 
(CRH) dapat meningkatkan pemahaman konsep energi panas dan energi bunyi siswa kelas IV SDN 
Bratan I No. 71 Laweyan Tahun Ajaran 2015/2016. 
 
Kata kunci: model pembelajaran Course Review Horay (CRH), pemahaman konsep, energi panas 
dan energi bunyi. 
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pembelajaran IPA materi energi panas dan 
energi bunyi siswa cenderung pasif. Mereka 
hanya sebagai pendengar di dalam kelas atas 
informasi yang disampaikan oleh guru. Guru 
cenderung menerapkan model pembelajaran 
Teacher Centered Learning (TCL) yang se- 
mua kegiatan pembelajarannya masih terpu- 
sat pada guru. Saat mengajar pun guru juga 
belum memanfaatkan media pembelajaran 
alat-alat dalam kotak (KIT) yang telah terse- 
dia di sekolah. Kegiatan siswa selalu mono- 
ton sekedar mendengarkan penjelasan guru, 
mencatat dan mengerjakan soal yang terda- 
pat di Lembar Kerja Siswa (LKS) maupun 
buku paket. 
 Data hasil observasi tersebut semakin 
diperkuat dengan hasil nilai pre test yang 
dilaksanakan pada 11 Maret 2016 bahwa  
dari 35 siswa kelas IV hanya 8,57% siswa 
yang memperoleh nilai di atas Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu sejumlah 
3 siswa. Sedangkan 91,43% lainnya atau se- 
jumlah 32 siswa memperoleh nilai di bawah 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Rata-
rata pemahaman konsep mengenai energi 
panas dan energi bunyi secara klasikal yaitu 
50,06. 
Hasil observasi dan pre test tersebut 
dikuatkan dengan hasil wawancara pada 11 
Maret 2016 kepada guru dan siswa bahwa 
ada beberapa faktor penyebab yang melatar- 
belakangi kesulitan siswa dalam pemahaman 
konsep energi panas dan energi bunyi, yaitu: 
(1) model pembelajaran yang digunakan gu- 
ru cenderung konvensional; (2) guru selalu 
meminta siswa untuk mencatat materi pela- 
jaran; (3) siswa cenderung pasif; (4) siswa 
belum sepenuhnya memahami konsep me-
ngenai materi energi bunyi dan energi panas; 
dan (5) guru hanya memberikan remedial 
berupa soal remidi saja tanpa memberi pem- 
bekalan materi lagi kepada siswa. 
 Berdasarkan data hasil observasi, hasil 
pre test, dan wawancara dengan wali kelas 
dan siswa maka perlu diadakan perbaikan 
dalam pembelajaran IPA khususnya materi 
tentang energi panas dan energi bunyi di ke- 
las IV SDN Bratan I No. 71 Laweyan. Pene- 
liti mempunyai solusi untuk menerapkan 
model pembelajaran inovatif di dalam kelas 
yaitu dengan menerapkan model pembelaja- 
ran Course Review Horay (CRH) untuk me- 
ningkatkan pemahaman konsep energi panas 
dan energi  bunyi siswa. 
 Model pembelajaran Course Review 
Horay (CRH) merupakan salah satu tipe mo-
del pembelajaran kooperatif. Menurut Pras- 
towo (2013: 68) berpendapat, “Model pem- 
belajaran adalah acuan pembelajaran yang 
secara sistematis dilaksanakan  berdasarkan 
pola-pola pembelajaran tertentu.” Sedangka 
Isjoni (2014: 15) mengutip sim pulan Slavin 
(1995), “In cooperative four number teams 
to master material initiall presented by the 
teacher.”Artinya model pembelajaran ko- 
operatif merupakan model pembelajaran 
yang menekankan pada siswa bekerja secara 
kelompok sebanyak empat orang dalam satu 
kelompok untuk menyelesaikan materi yang 
diberikan oleh guru. 
 Menurut Huda (2013: 229-230) model 
pembelajaran kooperatif tipe Course Review 
Horay (CRH) merupakan model pembelajar- 
an yang menciptakan kelas menjadi meriah 
dan menyenangkan karena ketika siswa ber- 
hasil dalam menjawab pertanyaan yang di- 
berikan oleh guru mereka akan berteriak 
“horee!!” atau menyanyikan yel-yel yang 
telah mereka buat. Suasana kelas yang se- 
perti ini akan meningkatkan minat siswa 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
 Adapun langkah penerapan model 
pembelajaran Course Review Horay menu- 
rut Aqib (2014: 28-29) adalah sebagai beri- 
kut: (1) guru menyampaikan kompetensi 
yang ingin dicapai; (2) guru mendemonstra- 
sikan/menyajikan materi; (3) memberikan 
kesempatan siswa bertanya jawab; (4) untuk 
menguji pemahaman, siswa disuruh mem- 
buat kotak 9/16/25 sesuai dengan kebutuhan 
dan tiap kotak diisi angka sesuai dengan 
selera masing-masing siswa; (5) guru mem- 
baca soal secara acak dan siswa menulis ja- 
waban di dalam kotak yang nomornya dise- 
butkan guru dan langsung didiskusikan, ka-
lau benar diisi tanda benar () dan salah 
diiisi tanda silang (x); 6) siswa yang sudah 
mendapat tanda () vertikal atau horizontal, 
atau diagonal harus berteriak horay atau yel-
yel lainnya; 7) nilai siswa dihitung dari 
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jawaban benar jumlah horay yang diperoleh; 
dan 8) penutup. 
 Huda (2013: 231) berpendapat ada be- 
berapa kelebihan model pembelajaran Cour- 
rse Review Horay (CRH), diantaranya: (1) 
strukturnya yang menarik dan dapat mendo-
rong siswa untuk dapat terjun ke dalamnya; 
(2) metode yang tidak monoton karena dise- 
lingi dengan hiburan, sehingga suasana tidak 
menegangkan; (3) semangat belajar yang me 
ningkat karena suasana pembelajaran ber- 
langsung menyenangkan; dan (4) skill kerja 
sama antarsiswa yang semakin terlatih. 
Sedangkan kekurangannya yaitu: (1) penya- 
marataan nilai antara siswa pasif dan aktif; 
(2) adanya peluang untuk curang; dan (3) 
berisiko mengganggu suasana kelas lain. 
 
METODE  
 Penelitian dilaksanakan di SDN Bratan 
I No. 71 Laweyan yang beralamatkan di Te- 
galkepuntren RT 01 RW 05 Laweyan. Wak- 
tu pelaksanaan penelitian yaitu dari bulan 
Desember 2015 sampai bulan Mei 2016. Pen 
dekatan yang digunakan yaitu pendekatan 
kualitatif dengan jenis penelitian tindakan 
kelas model siklus yang terdiri atas empat 
kegiatan yaitu perencanaan, pelaksanaan,ob-
servasi, dan refleksi. 
 Subjek penelitian yaitu siswa kelas IV 
B SDN Bratan I No. 71 Laweyan yang ber-  
jumlah 35 siswa yang terdiri dari 23 siswa 
perempuan dan 12 siswa laki-laki, semuanya 
normal tidak ada yang berkebutuhan khusus. 
Sumber data berasal dari nilai hasil belajar 
siswa, hasil observasi pembelajaran, dan ha- 
sil wawancara dengan guru atau siswa, nilai 
UTS (Ujian Tengah Semester) sub bab ener- 
gi panas dan energi bunyi, Rencana Pelaksa- 
naan Pembelajaran (RPP), silabus dan foto-
foto saat pelaksanaan tindakan kelas. Teknik 
yang digunakan dalam pengumpulan data 
yaitu pengamatan, wawancara, kajian doku- 
men, dan tes. 
 Uji validitas data menggunakan validi- 
tas isi, triangulasi teknik dan sumber. Se- 
dangkan data dianalisis dengan cara deskrip- 
tif interaktif yang meliputi pengumpulan da- 
ta, penyajian data, dan penarikan simpulan. 
Penelitian ini menggunakan prosedur peneli- 
tian bersiklus yang terdiri atas perencanaan, 
tindakan, observasi, dan refleksi. 
 
HASIL PENELITIAN 
 Sebelum melaksakan tindakan, peneliti 
melakukan observasi, wawancara, dan tes 
sebelum tindakan atau pre test. Hasil pre test 
menunjukkan bahwa pemahaman konsep 
energi panas dan energi bunyi siswa kelas 
IV SDN Bratan I No.71 Laweyan tergolong 
rendah. Hal itu terbukti dari data kuantitatif 
hasil pre test sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Frekuensi Data Nilai Pre Test 





























Jumlah 35 100,00% 
 
 Berdasarkan data di atas diketahui bah- 
wa siswa yang nilainya berada di bawah 70 
ada 91,43% sedangkan siswa yang tuntas 
atau mendapat nilai di atas 70 sebesar 
8,57%. Artinya dengan Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh seko- 
lah sebesar 70, hanya ada 3 siswa yang 
memperoleh nilai di atas KKM dan 32 siswa 
memperoleh nilai di bawah KKM.  Nilai 
tertingginya yaitu 73 dan nilai terendah 7. 
 Adapun setelah diberi perbaikan beru-
pa tindakan perapan model pembelajaran 
Course Review Horay (CRH) pada siklus I 
diperoleh data sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Nilai 
Siklus I 

























Jumlah 35 100,00% 
 
Data tersebut menunjukkan bahwa sis- 
wa yang memperoleh nilai di bawah 70 ada 
62,86% sedangkan siswa yang tuntas atau 
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mendapat nilai di atas 70 sebesar 37,14%. 
Artinya dengan Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang ditetapkan oleh sekolah sebe- 
sar 70, ada 13 siswa yang memperoleh nilai 
di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
dan 22 siswa lainnya memperoleh nilai di 
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
Hal ini menunjukkan bahwa indikator kiner- 
ja penelitian sebesar 85% belum tercapai pa- 
da siklus I, oleh karena itu penelitian dilan- 
jutkan pada siklus II. 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Data Nilai 
Siklus II 





























Jumlah 35 100,00% 
 
Data tersebut menunjukkan bahwa sis- 
wa yang memperoleh nilai di bawah 70 ada 
20,00% sedangkan siswa yang tuntas atau 
mendapat nilai di atas 70 sebesar 80,00%. 
Artinya dengan Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang ditetapkan oleh sekolah sebe- 
sar 70, ada 28 siswa yang memperoleh nilai 
di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
dan 7 siswa lainnya memperoleh nilai di 
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
Hal ini menunjukkan bahwa indikator kiner- 
ja penelitian sebesar 85% belum tercapai pa- 
da siklus II, oleh karena itu penelitian dilan- 
jutkan pada siklus III. 
 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Data Nilai 
Siklus III 





















Jumlah 35 100,00% 
 
Data tersebut menunjukkan bahwa sis- 
wa yang memperoleh nilai di bawah 70 ada 
2,86% sedangkan siswa yang tuntas atau 
mendapat nilai di atas 70 sebesar 97,14%. 
Artinya dengan Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang ditetapkan oleh sekolah sebe- 
sar 70, ada 34 siswa yang memperoleh nilai 
di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
dan 1 siswa memperoleh nilai di bawah Kri- 
teria Ketuntasan Minimal (KKM). Hal ini 
menunjukkan adanya peningkatan pemaha- 
man konsep energi panas dan energi bunyi. 
Indikator kinerja yang telah ditetapkan sebe- 
sar 85% juga telah tercapai pada siklus III. 
Oleh karena itu tindakan penelitian dihenti- 
kan pada siklus III. 
 
PEMBAHASAN 
 Hasil penelitian yang diuraikan di atas 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan ha-
sil sebelum diberi tindakan model pembela- 
jaran Course Review Horay (CRH)  dengan 
setelah diberi tindakan. Pada kondisi awal 
pemahaman konsep energi panas dan energi 
bunyi siswa kelas IV SDN Bratan I No. 71 
Laweyan tergolong rendah. Penjelasan seca- 
ra kuantitatif dapat dilihat pada tabel berikut 
ini: 
 
Tabel 5. Tabel Perkembangan Nilai Rata-
rata dan Persentase Ketuntasan 
Pra Tindakan, Siklus I, Siklus II 










































Berdasarkan tabel di atas dapat diketa- 
hui bahwa ada peningkatan antara pra tinda- 
kan dengan setelah diterapkan tindakan mo- 
del pembelajaran Course Review Horay 
(CRH). Nilai tertinggi siswa pra tindakan 73, 
siklus I 80, siklus II 95, dan siklus III 100. 
Sedangkan nilai terendah siswa pra tindakan 
yaitu 7, siklus I 39, siklus II 53, dan siklus 
III 60. Frekuensi ketuntasan siswa juga me- 
ngalami peningkatan, dari pra tindakan ha- 
nya 3 siswa, siklus I ada 13 siswa, siklus II 
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ada 28 siswa, dan siklus III ada 34 siswa. 
Hal tersebut berbanding lurus dengan per- 
sentase ketuntasan siswa, pada pra tindakan 
8,57%. Siklus I 37,14%, siklus II 80,00%, 
dan siklus III 97,14%. Sebagai dampaknya 
nilai rata-rata siswa juga meningkat, pada 
pra tindakan 50,06, siklus I 64,50, siklus II 
78,64, dan siklus III 88,71. 
Penyebab rendahnya pemahaman kon- 
sep energi panas dan energi bunyi siswa ke- 
las IV SDN Bratan I No. 71 Laweyan sebe- 
lum diberi tindakan yaitu karena guru meng- 
gunakan model Teacher Centered Learning 
(TCL) dalam pembelajaran dan guru cende- 
rung menggunakan metode ceramah selama 
pembelajaran berlangsung. Akibatnya siswa 
menjadi pasif dan pembelajaran menjadi sa- 
tu arah yaitu guru menjelaskan materi pela- 
jaran dan siswa mendengarkan saja. Melihat 
kondisi tersebut peneliti melakukan peneliti- 
an tindakan kelas berupa penerapan model 
pembelajaran inovatif yaitu model pembela- 
jaran Course Review Horay (CRH) untuk me 
ningkatkan pemahaman konsep energi panas 
dan energi bunyi pada siswa kelas IV SDN 
Bratan I No. 71 Laweyan Tahun Ajaran 
2015/2016. 
Berdasarkan tindakan pada siklus I, 
pemahaman konsep energi panas dan energi 
bunyi siswa mengalami peningkatan yang 
signifikan dibandingkan sebelum diberi tin- 
dakan model pembelajaran Course Review 
Horay (CRH). Saat tindakan pada siklus I 
juga masih ditemui beberapa kekurangan da-
lam pelaksanaan sebagai berikut: (1) guru 
cenderung kurang menguasai model pembe- 
lajaran Course Review Horay (CRH); (2) gu- 
ru masih banyak menggunakan metode cera- 
mah; (3) guru masih terpaku pada Rencana 
Pelaksanaan Tindakan (RPP) yang direnca- 
nakan sebelumnya oleh peneliti bersama gu- 
ru; (4) kelompok yang dibuat oleh guru be- 
lum heterogen; (5) siswa sudah mulai aktif 
namun harus ditunjuk oleh guru terlebih da- 
hulu; dan (6) hasil evaluasi pemahaman kon- 
sep energi panas dan energi bunyi siswa be- 
lum memenuhi indikator kinerja yang dite- 
tapkan dalam penelitian. 
Kekurangan pada siklus I kemudian 
direfleksikan dan dilakukan perbaikan pada 
siklus II supaya indikator kinerja yang telah 
ditetapkan bisa tercapai. Pada siklus II terja- 
di peningkatan pemahaman konsep siswa 
energi panas dan energi bunyi. Adapun hasil 
refleksi pada siklus II sebagai berikut: (1) 
pada siklus II pembelajaran sudah terlaksana 
seperti yang peneliti dan guru rencanakan; 
(2) metode ceramah guru sudah berkurang 
dan tidak lagi mendominasi kegiatan pem- 
belajaran; (3) siswa sudah aktif terbukti pada 
siklus II siswa sudah berani mengungkapkan 
pendapatnya sendiri; dan (3) pembuatan ke- 
lompok siswa sudah dilakukan secara hete- 
rogen. 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus 
II, guru telah melaksanakan pembelajaran 
dengan cukup baik namun indikator kinerja 
penelitian yang telah ditetapkan belum ter- 
capai. Oleh karena itu, penelitian dilanjutkan 
pada siklus III. Setelah siklus III selesai 
peneliti dan guru melakukan refleksi dan 
diperoleh hasil bahwa indikator kinerja 
penelitian (85%) telah tercapai. 
Hasil tindakan setelah siklus III terse-
but juga semakin diperkuat dengan wawan- 
cara yang peneliti lakukan kepada guru kelas 
dan siswa. Berdasarkan hasil wawancara 
tersebut  peneliti memperoleh simpulan bah- 
wa guru senang dengan model pembelajar- 
an Course Review Horay (CRH) karena da- 
pat mengaktifkan siswa di dalam kelas. Se- 
lain itu juga dapat meningkatkan hasil bela- 
jar siswa materi energi panas dan energi bu- 
nyi. Kendala yang dialami oleh guru saat 
awal penerapan pun langsung bisa teratasi 
karena model pembelajaran Course Review 
Horay (CRH) yang mengajak siswa bermain 
sambil belajar ini mudah diterapkan. 
Selain melakukan wawancara terhadap 
guru peneliti juga melakukan wawancara 
terhadap siswa. Berdasarkan hasil wawanca- 
ra yang peneliti lakukan terhadap siswa sete- 
lah diberi tindakan dapat ditarik simpulan 
bahwa siswa sudah tidak menganggap mata 
pelajaran IPA materi energi panas dan ener- 
gi bunyi sebagai pelajaran yang sulit. Kare- 
na siswa diajak bermain sambil belajar dan 
guru mengaitkan materi dengan kehidupan 
sehari-hari siswa pembelajaran menjadi le- 
bih bermakna. Siswa pun juga senang deng- 
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an adanya pembelajaran secara berkelom- 
pok. Siswa juga menjadi lebih aktif dan 
berani mengemukakan pendapatnya di da- 
lam kelas. Nilai siswa pun juga menjadi le- 
bih bagus. 
Hal ini merefleksikan bahwa penerap- 
an model pembelajaran Course Review 
Horay (CRH) dapat meningkatkan pemaha- 
man konsep energi panas dan energi bunyi 
siswa kelas IV SDN Bratan I No. 71 Lawe- 
yan Tahun Ajaran 2015/2016 karena adanya 
peningkatan yang signifikan dari pra tindak- 
an, siklus I, siklus II, dan siklus III. 
Temuan di lapangan sejalan dengan 
pendapat Hamid (2013: 223) yang menya- 
takan, “Model pengajaran course review 
horay  merupakan model yang menyenang- 
kan, karena siswa diajak untuk bermain 
sambil belajar untuk menjawab berbagai  
pertanyaan yang disampaikan secara mena-
rik oleh guru.” Saat tindakan berlangsung 
terlihat siswa sangat senang dan antusias 
dalam mengikuti pembelajaran karena siswa 
diajak bermain sambil belajar sehingga sis- 
wa tidak menyadari bahwa mereka sedang 
belajar memahami banyak konsep.  Siswa 
pun akhirnya dapat mengusai konsep dengan  
berlatih banyak pertanyaan tanpa harus 
menghafal teori atau pun konsep. 
Rentang usia siswa kelas IV yang ber- 
ada pada usia 10-11 tahun menjadi salah sa- 
tu faktor penunjang. Menurut Suyono dan 
Hariyanto (2014: 83-85) mengutip simpul- 
lan Jean Piaget bahwasanya anak yang ber-  
ada pada usia 7-11 tahun kemampuannya te- 
lah bergeser menjadi tahap operasional kon-
kret, artinya siswa mulai bisa berpikir logis 
bukan lagi mengandalkan panca inde-ranya 
saja. Sehingga ketika diberikan suatu konsep 
baru siswa mulai bisa menalarnya bukan lagi 
mengatakan sesuatu sesuai apa yang ia lihat.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang dilaksanakan dalam tiga siklus 
dengan menggunakan model pembelajaran 
Course Review Horay (CRH) materi energi 
panas dan energi bunyi pada siswa kelas IV 
SDN Bratan I No. 71 Laweyan diperoleh ha- 
sil pada kondisi awal (pra tindakan) sebelum 
dilaksanakan tindakan nilai rata-rata pema- 
haman konsep energi panas dan energi bunyi 
siswa 50,06 dengan persentase ketuntasan 
8,57% atau sebanyak 3 siswa yang tuntas. 
Pada siklus I nilai rata-rata pemahaman kon- 
sep siswa 64,50 dengan persentase ketuntas- 
an 37,14% atau sebanyak 13 siswa yang tun- 
tas, pada siklus II nilai rata-rata pemahaman 
konsep siswa 78,64 dengan persentase ke- 
tuntasan 80,00% atau sebanyak 28 siswa 
yang tuntas, dan pada siklus III rata-rata pe- 
mahaman konsep siswa 88,71 dengan per- 
sentase ketuntasan 97,14% atau sebanyak 34 
siswa yang tuntas. Dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran Course 
Review Horay (CRH) dapat meningkatkan 
pemahaman konsep energi panas dan energi 
bunyi siswa kelas IV SDN Bratan I No. 71 
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